
 

 

Perusahaan modern memerlukan karyawan 

yang memiliki kombinasi hard skill dan soft 

skill untuk menghadapi tantangan lingkungan 

kerja yang semakin kompleks dan dinamis. 

Soft skill, yang mencakup kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, 

manajemen waktu, dan pemecahan masalah, 

menjadi faktor kritis dalam menentukan 

keberhasilan individu dan organisasi (Nengsi 

& Sartika, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kompetensi komunikasi dan 

kecerdasan emosional memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Lestari et al., 2022). Mulyasari 

(2019) juga mempertegas bahwa kecerdasan 

emosional yang lebih baik berkorelasi 

dengan peningkatan kinerja pegawai. Dalam 

konteks transformasi industri dan digitalisasi, 

soft skill menjadi semakin penting untuk 

mempertahankan daya saing perusahaan. 

PT. Meppo-Gen, sebagai Independent 

Power Producer (IPP) yang mengoperasikan 

pembangkit listrik berkapasitas 110 MW, 

menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan kinerja sumber daya 

manusia di era digital. Observasi awal 

menunjukkan adanya permasalahan terkait 

komunikasi yang kurang efektif, kurangnya 

inisiatif dan kepemimpinan, kerja sama tim 

yang belum optimal, manajemen waktu 

yang buruk, serta program pelatihan soft 

skill yang belum merata dan kurang efektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh peran soft skill terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Meppo-Gen, dengan 

hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara peran soft skill 

terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian kausalitas untuk menjelaskan 

hubungan sebab akibat antara variabel soft 

skill sebagai variabel independen dan 

kinerja karyawan sebagai variabel 

dependen. Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 

mengukur tingkat pengaruh dan signifikansi 

hubungan antar variabel secara statistik. 

 Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan distribusi data, 

serta analisis regresi linear sederhana untuk 
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menguji hipotesis penelitian. Sebelum 

melakukan analisis regresi, dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk 

memastikan data terdistribusi normal, uji 

linearitas untuk memverifikasi hubungan 

linear antar variabel, uji t untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, dan uji koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur proporsi 

variasi variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Seluruh 

analisis data dilakukan menggunakan 

software SPSS versi terbaru dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (α = 5%). 

. 

HASIL  

Tabel 1. Deskriptid Responden berdasarkan 

usia 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025 

 

Tabel 2. Deskriptid Responden berdasarkan 

jenis kelamin 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025 

 

Tabel 3. Deskriptid Responden berdasarkan 

lama bekerja  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025 

  Mayoritas responden berada pada 

rentang usia 20-25 tahun (28,6%), dengan 

komposisi jenis kelamin perempuan 54,8% 

dan laki-laki 45,2%. Berdasarkan lama 

bekerja, mayoritas responden memiliki 

pengalaman kerja 1-2 tahun (33,3%). 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil uji validitas variable soft 

skill 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel  Y  

Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Uji Reliabilitas Kuesioner 

Instrumen 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025  

  Hasil uji validitas menunjukkan 

semua item pernyataan valid dengan nilai r 

hitung > 0,304 dan signifikansi < 0,05. Uji 

reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's 

Alpha untuk variabel soft skill sebesar 0,903 

dan kinerja karyawan sebesar 0,900, 

menunjukkan reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 7 Uji Normalitas Kolmogorov 

Smirnov 
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Tabel 8 Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025 

  Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai 

signifikansi 0,200 (>0,05), menunjukkan data 

terdistribusi normal. Uji linearitas 

menghasilkan nilai signifikansi Deviation 

from Linearity sebesar 0,932 (>0,05), 

menunjukkan hubungan linear antara kedua 

variabel. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

  Hasil analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan: 

 

Model Summary:  

Tabel 4.11 Model Summary 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025 

  Nilai R sebesar 0,887 menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat antara soft skill 

dan kinerja karyawan. Nilai R² sebesar 0,788 

menunjukkan bahwa 78,8% variasi kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh soft skill. 

 

ANOVA:  

Tabel 4.12 ANOVA 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 2025 

  Nilai F sebesar 148,280 dengan 

signifikansi 0,000 (<0,05) menunjukkan 

model regresi signifikan secara keseluruhan. 

 

Coefficients:  

Tabel 4.13 Coefficients 

 

 

Nilai t-hitung sebesar 12,177 dengan 

signifikansi 0,000 (<0,05) menunjukkan 

soft skill berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Koefisien regresi sebesar 

0,751 menunjukkan setiap peningkatan satu 

satuan soft skill akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,751 satuan. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa soft skill memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

PT. Meppo-Gen, dengan nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,887 yang 

mengindikasikan hubungan yang sangat 

kuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Arodhiskara 

(2024), Mustangin (2022), dan Rizky & 

Sumirat (2024) yang menyimpulkan bahwa 

soft skill memiliki korelasi signifikan 

terhadap peningkatan produktivitas dan 

kualitas kerja karyawan. Koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,788 

menunjukkan bahwa 78,8% variasi kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 

soft skill, sedangkan sisanya 21,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti hard 

skill, motivasi, gaya kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja organisasi. 

  Pengaruh soft skill yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan dapat dijelaskan 

melalui mekanisme peningkatan efektivitas 

komunikasi dan kolaborasi dalam tim kerja. 

Kemampuan komunikasi yang baik 

memungkinkan karyawan menyampaikan 

ide dengan jelas, menerima instruksi 

dengan tepat, serta menghindari 

miskomunikasi yang dapat memperlambat 

penyelesaian tugas dan menimbulkan 

kesalahan kerja (Palupi, 2023).  

  Dalam konteks industri pembangkit 

listrik seperti PT. Meppo-Gen, komunikasi 

yang efektif menjadi krusial mengingat 

kompleksitas operasional dan kebutuhan 

koordinasi antar divisi yang tinggi. 

Karyawan dengan kemampuan komunikasi 

yang baik cenderung lebih mudah 

berkolaborasi dengan rekan kerja dari 

berbagai latar belakang teknis, sehingga 

meningkatkan efisiensi penyelesaian proyek 
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dan pemeliharaan peralatan. 

  Aspek kepemimpinan dan inisiatif 

dalam soft skill juga berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kinerja melalui 

kemampuan karyawan dalam mengambil 

tindakan proaktif dan memotivasi tim. 

Karyawan yang memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang baik mampu 

mengarahkan diskusi, mengorganisir 

kegiatan kerja, dan mengambil inisiatif 

dalam menyelesaikan masalah tanpa 

menunggu instruksi dari atasan (Surahman, 

2023). Hal ini sangat relevan dengan 

karakteristik responden yang mayoritas 

berada pada usia produktif (20-25 tahun) 

dengan pengalaman kerja 1-2 tahun, dimana 

pengembangan kemampuan kepemimpinan 

dan inisiatif menjadi faktor kunci dalam 

progression karir dan kontribusi terhadap 

organisasi. 

  Kerja sama tim sebagai komponen 

soft skill terbukti meningkatkan sinergi antar 

individu dan memperkuat pencapaian tujuan 

bersama. Dalam industri pembangkit listrik 

yang membutuhkan koordinasi ketat antara 

tim operasi, maintenance, dan support, 

kemampuan bekerja dalam tim menjadi 

determinan penting keberhasilan operasional. 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

karyawan dengan kemampuan kerja sama 

yang baik lebih mampu mengelola konflik, 

menghargai perbedaan pendapat, dan 

berkontribusi positif terhadap dinamika tim 

(Sundari et al., 2024). Kemampuan ini secara 

langsung berdampak pada peningkatan 

kualitas kerja dan ketepatan waktu 

penyelesaian tugas. 

  Manajemen waktu dan kemampuan 

problem solving sebagai indikator soft skill 

juga menunjukkan kontribusi yang signifikan 

terhadap kinerja. Karyawan yang mampu 

mengelola waktu dengan efektif cenderung 

lebih produktif, memiliki tingkat stress yang 

lebih rendah, dan dapat menyelesaikan tugas 

sesuai deadline yang ditetapkan (Anasty et 

al., 2023). Kemampuan problem solving 

memungkinkan karyawan untuk 

mengidentifikasi masalah secara dini, 

menganalisis penyebab, dan menemukan 

solusi inovatif yang dapat meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan. 

  Temuan ini sesuai dengan kerangka 

teoritis yang dikemukakan oleh Robbins 

(2015) dan Cimatti (2016) yang 

menjelaskan bahwa soft skill merupakan 

determinan utama dalam pencapaian kinerja 

unggul dalam organisasi modern. Goleman 

(2024) dalam konsep kecerdasan emosional 

juga menekankan bahwa sekitar 90% 

perbedaan antara karyawan berkinerja 

tinggi dan rata-rata disebabkan oleh 

kemampuan mengelola emosi, berempati, 

dan membangun hubungan interpersonal 

yang baik. Hal ini didukung pula oleh 

laporan World Economic Forum (2020) 

yang menempatkan kemampuan 

interpersonal dan non-teknis sebagai 

kompetensi inti abad 21, terutama dalam 

menghadapi transformasi digital dan 

otomasi industri. 

  Dalam konteks spesifik PT. Meppo-

Gen sebagai Independent Power Producer, 

hasil penelitian ini memiliki implikasi 

strategis yang penting. Industri pembangkit 

listrik yang mengalami transformasi 

menuju energi berkelanjutan dan 

digitalisasi membutuhkan karyawan yang 

tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 

juga memiliki kemampuan adaptasi, 

kolaborasi, dan inovasi yang kuat. 

Pengembangan soft skill menjadi investasi 

jangka panjang yang dapat meningkatkan 

daya saing perusahaan melalui peningkatan 

produktivitas, efisiensi operasional, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan teknologi. 

  Implikasi praktis dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengembangan soft 

skill tidak lagi dapat dipandang sebagai 

pelengkap, melainkan sebagai faktor 

strategis yang wajib diintegrasikan dalam 

kebijakan manajemen sumber daya 

manusia. Perusahaan perlu secara aktif 

merancang dan melaksanakan program 

pelatihan soft skill yang berkelanjutan, 

terukur, dan relevan dengan kebutuhan 

operasional. Program pengembangan soft 

skill harus dirancang secara holistik, 

mencakup pelatihan komunikasi efektif, 

pengembangan kepemimpinan, team 
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building, manajemen waktu, dan problem 

solving yang disesuaikan dengan 

karakteristik industri dan budaya organisasi 

PT. Meppo-Gen. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa soft skill berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Meppo-Gen. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 78,8%, yang berarti sebagian besar 

variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh kemampuan soft skill. 

Indikator soft skill seperti komunikasi 

efektif, kepemimpinan dan inisiatif, kerja 

sama tim, manajemen waktu, dan problem 

solving terbukti mendukung peningkatan 

aspek kinerja, meliputi kuantitas, kualitas, 

ketepatan waktu, dan tanggung jawab. 

Semakin baik kemampuan soft skill yang 

dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula 

kinerja yang dapat dicapai. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis dalam pengembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia dan 

kontribusi praktis bagi manajemen PT. 

Meppo-Gen dalam merancang program 

pengembangan SDM yang lebih 

komprehensif dan efektif. 
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